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Abstrak 

Desa Lubuk Enau Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim, merupakan desa yang memiliki hasil 

alam seperti karet, melon dan nanas. Di desa ini nanas memiliki potensi yang besar karena nanas 

yang berasal dari perkebunan desa Lubuk Enau merupakan impor buah yang besar Sebagian wilayah 

jawa dan sumatera. Mahasiswa KKNTematik Universitas Indo Global Mandiri memiliki upayad 

alam mengolah buah nanas menjadi sebuahp roduk yang bisa menjadi mata pencaharian warga desa 

Lubuk Enau salah satunya yaitu program kerja asinan nanas dengan bermodalkan sekitar Rp.40.000 

/10 cup. Tujuan penulisan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat khususnya warga 

desa lubuk enau akan besarnya potensi nanas menjadi sebuah produk kewirausahaan. Hasil dari 

pelatihan pengolahan buah nanas ini adalah menjadikannya sebuah produk khas desa lubuk enau. 

 

Kata Kunci: Pelatihan,Kewirausahaan,Buahnanas,Perekonomian. 

 

PENDAHULUAN 

Pelatihan kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting untuk membangun dan 

mengembangkan perekonomian bangsa. Hal yang menjadi masalah mendasar sekaligus 

tantangan terbesar di Indonesia adalah masalah pembangunan ekonomi,padahal 

Pembangunan ekonomi tersebutlah yang dapat memberikan pertumbuhan serta 

kesejahteraan ekonomi suatu bangsa (Dewi, 2017). Wirausaha merupakan potensi 

Pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Dalam  rangka 

menghadapi era perdagangan bebas, kita ditantang bukan hanya untuk mempersiapkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap bekerja, melainkan juga harus mempersiapkan dan 

membuka lapangan kerja baru. Membuka dan memperluas lapangan pekerjaan baru, maka 

diperlukan pelatihan kewirausahaan bagi beberapa komponen Masyarakat (Alma, 2017). 

Masalah yang dihadapi bangsa Indonesia salah satunya semakin bertambahnya 

sumber daya manusia malah dapat mengakibatkan bertambah banyak pula jumlah 

pengangguran. Pengangguran merupakan suatu masalah ekonomi yang sulit untuk 

diselesaikan, Tingginya tingkat pengangguran dapat menjadi indikasi bahwa perekonomian 

di suatu negara tidak tumbuh dengan baik, bila minimal2% penduduk disuatu negara 

merupakan seorang wirausaha (kristinawaty, 2021). Kewirausahaan memiliki peran yang 

sangat penting, dengan berwirausaha dapat membangun dan memberikan suatu inovasi 

serta gagasan baru dalam mengelola sumber daya alam yang ada, khususnya di desa lubuk 

enau yang memiliki potensi sumber daya alam yang besar.Salah satunya perkebunan nanas 
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yang memiliki hasil alam luar biasa yang dapat dijadikan suatu kewirausahaan yaitu sebuah 

produk olahan dari nanas. 

Dikalangan masyarakat desa lubuk enau minat untuk bergelut di bidang wirausaha 

bisa dikatakan masih sangat minim, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan warga desa 

lubuk enau kurang berminat dalam berwirausaha yaitu tidak ada modal untuk memulai 

usaha dan kurangnya pengetahuan seputar wirausaha. Maka dari itu mahasiswa KKN 

Tematik 2023 Universitas Indo Global Mandiri melakukan pelatihan kewirausahaan 

bersama warga desa lubuk enau agar dapat lebih memahami besarnya peranan wirausaha 

dalam kehidupan sehari- hari. 

 
Gambar 1. Perkebunannanasdi desa lubuk enau 

Gambar 2. Penyampaianmateripentingnyaberwirausaha. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan wawancara kepada 

warga,berdasarkan latar situasi masalah yang ada,maka permasalahan yang ditemukan 

dalam pengabdian masyarakat ini adalah kurangnya pelatihan dan pemahaman masyarakat 

dalam berwirausaha,kurangnya suatu keterampilan dan pemanfaatan buah nanas serta 

kurang kesadaran dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola buah nanas di desa lubuk 

enau, sehingga perlunya suatu pelatihan kewirausahaan dalam pengelolaan buah nanas agar 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan Masyarakat tentang cara mengelola buah nanas 

yang dapat memiliki nilai jual dan bisa menambah pendapatan dalam memenuhi kebutuhan 

serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan kewirausahaanini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 22juli 2023 

yang berlokasi di balai desa Lubuk Enau. Para peserta yang di dominasi oleh ibu-ibu PKK 

dapat mengikuti acara dengan baik dan tertib, selanjutnya mahasiswa KKN Tematik 2023 

Universitas Indo Global Mandiri mempresentasikan beberapa materi yang berfokus pada 

praktik pelatihan kewirausahaan dari olahan buah nanas untuk meningkatkan pendapatan 

perekonomian serta minat usaha masyarakat Desa Lubuk Enau. 

Gambar 3. Penyampaian Materi Kewirausahaan Mengenai Pengolahan Buah Nanas 

 
Gambar 4. Pelatihan Kewirausahaan Buah Nanas Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Perekonomian 

Pelaksanaankegiatanpelatihankewirausahaanberjalanlancar,partisipasidanketerkaitan 

berbagai pihak khususnya ibu-ibu PKK menjadi salah satu alasannya, olahan buah nanas 

menjadi asinan nanas mendapatkan respon positif dari peserta pelatihan karena selain 

mudah untuk dibuat modal yang dibutuhkan juga terjangkau karena bahan utamanya yaitu 

nanas sangat mudah di dapatkan mengingat besar dan luasnya perkebunan nanas di desa 

Lubuk Enau. 
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Gambar 5. Hasil Pengolahan Buah Nanas Dari Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Asinan 

Nanas 

Berikut rincian modal dari kewirausahaan asinan nanas /10 cup yang dibuat oleh 

mahahasiswa KKN Tematik 2023 Universitas indo global mandiri pada pelatihan 

kewirausahaan pembuatan asinan nanas.  

 

Tabel 2. Rincian modal bahan-bahan dari kewirausahaan asinan nanas/10cup 

NO Bahan-Bahan Bahanyangdiperlukan Harga 

1. BuahNanas 4 buah Rp.16.000 

2 Cabe 1 ons Rp.4.000 

3. Cuka SetengahBotol RP.2000 

4. Garam Secukupnya Rp.1.000 

5. Gula secukupnya Rp.7000 

Tabel 3. Rincian modal kemasan dari kewirausahaan asinan nanas 

No Kemasan Pcs Harga 

1. Cup 10 Rp.8.000 

2. Stiker 10 Rp.10.000 

Dilihat dari dua tabel diatas rincian modal keseluruhan dari kewirausahaan asinan 

nanas/10cup adalah kurang lebih sekitar Rp40.000 yang mana harga jual per1cup sekitar 

Rp.6000, tetapi pelaku kewirausahaan dapat memberikan harga jual sesuai dengan tempat 

pemasaran., terjualnya asinan nanas /10 cup dengan harga jual Rp.6000 mampu 

menghasilkan laba bersih sekitar Rp.60.000 dipotong dengan modal awal yaitu sekitar 

Rp40.000 maka kewirausahaan asinan nanas ini mampu mendapatkan untung sekitar 

Rp.20.000/10cup.Sangat lumayan bagi pelaku kewirausahaan apalagi modal yang 

digunakan sangat terjangkau dengan untung yang juga lumayan bagi pelaku kewirausahaan 

yang baru memulai usahanya. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksaan pelatihan kewirausahaan di desa Lubuk Enau Kecamatan Lembak berjalan 

dengan baik dan lancar,masyarakat dengan antusias mengikuti materi dari awal sampai 

akhir. Materi yang dapat memberikan wawasan dan menambah pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya berwirausaha, tentu kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting 

karena dengan berwirausaha kita dapat membangun, meningkatkan dan memberikan suatu 

inovasi dalam mengelola Sumber Daya Alam yang ada khususnya didesa Lubuk Enau yang 

memiliki potensi Sumber Daya Alam yang besar, salah satunya adalah perkebunan nanas 

yang dapat dijadikan banyak olahan salah satunya asinan nanas.Olahan buah nanas menjadi 

asinan nanas mendapatkan respon yang baik dari peserta pelatihan karena sangat mudah 
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untuk dibuat dan modal yang dibutuhkan juga sangat terjangkau karena bahan utamanya 

yaitu buah nanas yang sangat mudah didapatkan karena luasnya perkebunan nanas di desa 

Lubuk Enau. 
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